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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

1. Tidak ada pengaruh faktor ekonomi terhadap penggunaan kontrasepsi pada 

Pasangan usia subur (PUS) di wilayah kerja Puskesmas Bulango Timur 

Kabupaten Bone Bolango dengan diperoleh nilai Probabiliy Value (P-Value) 

sebesar 0.055 

2. Tidak ada pengaruh dukungan suami terhadap penggunaan kontrasepsi pada 

Pasangan usia subur (PUS) di wilayah kerja Puskesmas Bulango Timur 

Kabupaten Bone Bolango diperoleh nilai Probabiliy Value (P-Value) sebesar 

0.744 

3. Ada pengaruh pengetahuan terhadap penggunaan kontrasepsi pada Pasangan 

usia subur (PUS) di wilayah kerja Puskesmas Bulango Timur Kabupaten Bone 

Bolango diperoleh nilai Probabiliy Value (P-Value) sebesar 0,008 

4.  Tidak ada pengaruh efek samping terhadap penggunaan kontrasepsi pada 

Pasangan usia subur (PUS) di wilayah kerja Puskesmas Bulango Timur 

Kabupaten Bone Bolango diperoleh nilai Probabiliy Value (P-Value) sebesar 

0.598 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pada simpulan, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut ini: 

1. Bagi masyarakat diharapkan dapat menggunakan kontrasepsi sebagai salah 

satu pilihan untuk membantu program pemerintah dalam upaya menurunkan 

angka peningkatan jumlah penduduk. 
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2. Bagi Mahasiswa diharapkan untuk melakukan pengembangan penelitian 

tentang faktor penyebab rendahnya minat Pasangan usia subur (PUS) dalam 

menggunakan kontrasepsi Tubektomi sehingga dapat membantu memecahkan 

masalah rendahnya cakupan Tubektomi. 

3. Bagi Peneliti Lain diharapkan peneliti lain untuk meneliti faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi minat penggunaan kontrasepsi Tubektomi. 
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